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ABSTRAK 

 

KERAGAMAN MAMALIA PADA AREA KEBAKARAN DI STASIUN 

PUSAT PENELITIAN DAN PELATIHAN KONSERVASI WAY CANGUK 

TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN 

 

 

Nafila Izazaya Idrus 

 

 

Pada tahun 2015, terjadi kebakaran hutan di sekitar Stasiun Pusat Penelitian dan 

Pelatihan Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Kebakaran tersebut 

mengalami perubahan tumbuhan dan komposisi satwa melalui proses suksesi. 

Taman nasional sebagai daerah untuk melindungi keanekaragaman jenis 

memerlukan studi mengenai dampak kebakaran terhadap satwa liar, termasuk 

mamalia. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keragaman jenis mamalia 

pada area hutan pasca kebakaran dan mengetahui kondisi vegetasinya. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017. Data mamalia dikumpulkan melalui 

pengamatan di 4 transek jalur dengan dilakukan dua kali pengulangan. Pencatatan 

data dilakukan melalui perjumpaan langsung dan tidak langsung selama waktu 

pengamatan serta di luar waktu dan di luar area pengamatan. Analisis data mamalia 

menggunakan indeks keragaman Shannon-Weiner dan indeks kemerataan. Analisis 

vegetasi memakai jalur berpetak. Analisis data untuk vegetasi berupa perhitungan 

analisis vegetasi, dan indeks keragaman jenis Shannon-Weiner. Sebanyak 23 jenis 

mamalia yang ditemukan secara langsung dan tidak langsung Hasil penelitian 

menunjukkan keragaman mamalia pada area kebakaran Stasiun Pusat Penelitian 

dan Pelatihan Way Canguk, TNBBS bernilai sedang (H’= 1,81 dan H’=2,15) dan 

nilai kemerataan mamalia bernilai tinggi (J=0,75 dan J=0,80). Hasil analisis 

vegetasi menunjukkan keragaman tumbuhan bernilai tinggi. Tingkat pohon 

memiliki nilai keragaman tertinggi dengan H’= 3,43. 

 
Kata kunci: kebakaran hutan, keragaman jenis, mamalia, TNBBS 
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"I want to say to all the young women out there: There are going to be 
people along the way who try to undercut your success or take credit for 
your accomplishments or your fame. But if you just focus on the work 
and you don’t let those people sidetrack you, someday, when you get 
where you’re going, you will look around and you will know — it was 
you, and the people who love you, who put you there. And that will be 
the greatest feeling in the world." 

 
Taylor Swift 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.   Latar Belakang 
 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan kawasan 

konservasi di Sumatera yang ditetapkan menjadi taman nasional pada tahun 

1982.  Area konservasi ini memiliki biodiversitas yang sangat tinggi baik 

flora maupun fauna.  Taman nasional ini memiliki area seluas 356.800 ha 

yang terbentang dari Lampung sampai Bengkulu dan Sumatera Selatan 

(BBTNBBS, 2014).  TNBBS memiliki hutan hujan tropis yang merupakan 

tempat hidup mamalia yang endemik seperti badak sumatera, harimau 

sumatera, gajah sumatera (Widiastuti, 2016). 

 

Salah satu gangguan terhadap hutan TNBBS adalah kebakaran.  Pada bulan 

Oktober 2015, terjadi kebakaran terjadi di sekitar desa Sumberejo, Resort 

Pemerihan dan di kawasan sekitar Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan 

Konservasi Way Canguk, TNBBS.  Kebakaran ini mengakibatkan lebih dari 

400 ha kawasan hutan mengalami kerusakan dan 7 ha area penelitian Stasiun 

Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk terkena dampaknya 

(BBTNBBS, 2015).  Sebelum terbakar, hutan ini merupakan hutan sekunder 

dan juga kawasan yang pernah terbakar di tahun 1997 (Utoyo, 2017).   
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Rusaknya hutan TNBBS akibat kebakaran memberi dampak negatif terhadap 

tegakan pohon, tumbuhan dan satwa yang ada sehingga mengganggu 

berbagai jenis yang ada di dalamnya dan menyebabkan terjadinya perubahan 

struktur komunitas dan habitat.  Perubahan struktur habitat ini menimbulkan 

adanya keragaman baru yang menghuni di dalamnya, termasuk mamalia. 

 

Hewan mamalia tersebar di berbagai ekosistem.  Menurut Feldhamer (1999), 

mamalia dapat hidup di daerah yang ekstrim, pada kondisi hujan, panas, dan 

bersalju.  Mamalia juga dapat ditemukan di daerah yang terdapat perubahan 

vegetasi yang mengalami proses regenerasi sebagai polinator, penyebar biji 

dan agen distribusi spora mikoriza (Kaynas et al., 2002; Smith dan Aldous, 

1947; Pank, 1974; Gullion, 2003).  Dengan adanya peran tersebut, 

keberadaan mamalia pada suatu area kebakaran dapat jadi penanda proses 

suksesi habitat diiringi dengan perubahan struktur vegetasi. 

 

Taman nasional sebagai daerah yang berfungsi untuk melindungi keragaman 

jenis memerlukan informasi mengenai dampak kebakaran terhadap 

keragaman jenis satwa, salah satunya adalah mamalia.  Penelitian mengenai 

keragaman mamalia pada area hutan pasca kebakaran perlu dilakukan untuk 

mengetahui jenis-jenis mamalia pasca kebakaran di Stasiun Pusat Penelitian 

dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS. 
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B.   Tujuan 
 

 

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 1.  Mengetahui keragaman jenis mamalia pada area hutan pasca kebakaran; 

2.  Mengetahui kondisi vegetasi berupa keragamannya dan dominansi  

 tegakan yang menempati di area kebakaran. 

 

 

C.   Manfaat 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mendukung 

pemutakhiran data dan memberi informasi mengenai keragaman jenis 

mamalia di TNBBS dan kondisi habitat pada area pasca kebakaran sebagai 

data dasar pengelolaan konservasi. 

 

 

 

D.   Kerangka Pemikiran 
 

 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan kawasan konservasi yang 

memiliki hutan hujan tropis.  Taman nasional ini memiliki banyak ancaman, 

salah satunya adalah kebakaran hutan.  Pada tahun 2015, lebih dari 400 ha 

hutan sekunder TNBBS mengalami kebakaran di sekitar desa Sumberejo, 

Resort Pemerihan (BBTNBBS, 2015) yang berdekatan dengan Stasiun 

Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk.  Hutan yang terbakar 

tersebut mengalami proses suksesi dan terjadi perubahan habitat. 
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Perubahan habitat akan mempengaruhi keragaman satwa di suatu area.  

Secara langsung kebakaran hutan mengganggu berbagai makhluk hidup di 

dalamnya dan mengubah struktur habitat.  Proses suksesi akan 

mengembalikan hutan agar berfungsi kembali menjadi habitat untuk satwa, 

termasuk mamalia.  Informasi mengenai jenis-jenis mamalia yang menempati 

area kebakaran perlu diketahui oleh pengelola kawasan konservasi sebagai 

dasar perlindungan keragaman hayati, oleh karena itu dilakukan penelitian 

mengenai keragaman mamalia pada area kebakaran di Stasiun Penelitian dan 

Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.   Kebakaran Hutan 
 

 

Kebakaran hutan merupakan peristiwa pemanasan materi pada bagian-

bagian tanaman dengan melepas energi panas yang mengakibatkan 

perubahan fisik dan kimia pada tumbuhan (Suratmo, 1974).  Secara umum, 

terdapat tiga tipe kebakaran hutan berdasarkan cara menjalar api dan posisi 

dari tanah (Dima 1999): 

 

1 Kebakaran bawah: api yang membakar bahan-bahan organik di 

serasah, tidak dipengaruhi oleh angin dan menjalar secara lambat; 

2.  Kebakaran permukaan: api membakar seresah tanaman, semak 

dan menjalar dengan cepat serta dipengaruhi oleh angin; 

3.  Kebakaran tajuk: kebakaran di tajuk pohon hutan dan semak daun dari 

pohon hutan setelah habis terbakar.  Umumnya tipe ini terjadi di hutan 

konifer dan sulit dipadamkan karena menyebar dengan cepat.   

 

Data Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan, Kementerian Kehutanan 

(2010) menyatakan Indonesia mengalami kerusakan hutan seluas 54 juta ha di 

antaranya dari hutan lindung (9,75 ha), hutan konservasi (3,9 juta ha) dan 

hutan produksi (41 juta ha).  Kebakaran hutan merupakan salah satu 

permasalahan yang penting karena memberi dampak negatif bagi lingkungan.  
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Menurut Tacconi (2003), kebakaran hutan merupakan ancaman yang 

berdampak langsung bagi keragaman hayati dan ekosistemnya.  Kebakaran 

hutan akan membuka lahan sehingga menghilangkan tumbuhan, perubahan 

iklim mikro, rusaknya struktur tanah dan erosi (Rasyid, 2014).  Satwa, 

termasuk mamalia, yang memanfaatkan hutan sebagai habitatnya juga terkena 

dampak negatif.  Dampak negatif bagi mamalia antara lain hilangnya habitat 

alami, berkurangnya kelimpahan pakan, berpindah ke tempat yang lebih aman, 

bahkan kematian (Utoyo, 2017; Smith, 2000; Tomasik, 2016). 

 

 

B.   Mamalia 
 

 

Mamalia merupakan kelompok hewan yang memiliki karakteristik khusus, 

yaitu memiliki kelenjar susu, dan kulit dilindungi oleh rambut.  Menurut 

Vaughan et al. (2000), mamalia terdiri dari 18 bangsa, mencakup bangsa 

Rodentia (bajing dan tikus), Primata (monyet dan kera), Artiodactyla (rusa 

dan kijang), Carnivora (kucing dan musang), dan Proboscidea (gajah).  

Klasifikasi mamalia ditentukan berdasarkan jumlah kuku, jenis gigi, 

habitatnya, jenis makanannya, serta ukuran tubuhnya.   

 

Ariyanto (2007) membagi mamalia berdasarkan ukuran tubuhnya menjadi 3 

kelompok, yaitu mamalia kecil, mamalia sedang dan mamalia besar. 

 1.   Mamalia kecil: memiliki berat < 0,3 kg.  Contoh: tupai, bajing, tikus; 

 2.   Mamalia sedang: memiliki berat mulai dari 0,3 sampai 5 kg.  Contoh:  

siamang, landak, pelanduk; 
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 3.   Mamalia besar: memiliki berat > 5 kg.  Contoh: babi, gajah sumatera, 

tapir.   

Mamalia memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dalam hutan yang 

terbakar.  Lyon et al. (2000) mengatakan saat hutan terbakar, mamalia 

berukuran kecil akan berlindung di bawah tanah atau di tempat yang 

terlindung dari api, sedangkan mamalia berukuran besar akan mencari 

tempat yang aman dengan berpindah ke area yang tidak terbakar.  Menurut 

Smith (2000), setelah kebakaran terjadi, beberapa jenis mamalia akan 

menjadikan hutan yang terbakar sebagai habitatnya karena tersedia sumber 

pakan yang melimpah  

 

 

C.   Habitat Mamalia 
 

 

Habitat merupakan tempat hidup satwa.  Bailey (1984) menyatakan suatu 

habitat menyediakan sumber daya seperti makanan, naungan dan faktor 

lain yang diperlukan oleh satwa untuk bertahan hidup.  Menurut Solichin 

(1997), habitat dapat berupa sungai, laut, sawah, kota, perkebunan, dan 

hutan  

 

Hutan merupakan salah satu ekosistem yang digunakan sebagai habitat 

bagi satwa, termasuk mamalia.  Namun Alikodra (2002) menyatakan 

tidak semua habitat hutan sesuai untuk jenis mamalia tertentu dikarenakan 

kondisi habitat hutan yang beragam.  Jenis mamalia yang terdapat pada 

hutan primer akan berbeda dengan hutan yang terganggu karena terdapat 

perbedaan struktur vegetasinya.  Struktur vegetasi merupakan komponen 
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biotik yang penting dalam suatu habitat karena berperan dalam 

pergerakan dan penyebaran mamalia.  Fithria (2003) menyatakan 

keragaman tipe habitat dan kualitas suatu habitat akan mempengaruhi 

jumlah dan jenis mamalia pada suatu area. 

 

 

D.   Keragaman Jenis Mamalia 
 

 

Primark et al. (2007) menjelaskan keragaman dinyatakan sebagai jumlah 

jenis yang ditemukan dalam suatu komunitas.  Menurut Feldhamer et al. 

(1999) keragaman memiliki dua komponen utama, yaitu kekayaan jenis dan 

kemerataan jenis.  Kekayaan jenis merupakan jumlah jenis dalam suatu area, 

sedangkan kemerataan jenis adalah kemelimpahan individu suatu jenis  

 

Keragaman juga bisa disebut sebagai karakteristik biologis dalam tingkatan 

komunitas dan digunakan untuk mengetahui struktur komunitas (Dima, 

1999).  Menurut Primark et al. (2007) tiga tingkatan yang terkait keragaman 

adalah: 

1.  Keragaman ekosistem, yaitu bentuk dan susunan alam, daratan dan 

perairan yang beragam.  Makhluk hidup atau organisme saling 

berinteraksi dan memiliki ketergantungan dengan lingkungannya; 

2.  Keragaman jenis, yaitu keragaman spesies tumbuhan, hewan, jamur serta 

makhluk hidup uniseluler yang menempati suatu ekosistem, baik di darat 

maupun di perairan; 

3.  Keragaman genetik, yaitu perbedaan genetik antara individu 

yang menyebabkan keragaman individu di dalam suatu jenis.   



9 
 

 

Informasi awal mengenai keragaman jenis pada suatu area perlu diketahui 

karena merupakan hal yang paling mendasar dalam ekologi.  Indonesia 

memiliki 700 jenis mamalia dari total 12% mamalia di dunia (Purnama, 

2006).  Di Sumatera, Taman TNBBS merupakan habitat bagi mamalia kecil 

dan besar.  Iqbal et al. (2001) menyatakan terdapat sekitar 57 jenis mamalia 

di Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS (Tabel 

1).   

 

 Tabel 1.  Jenis mamalia di Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi 

Way Canguk, TNBBS 

 

Suku Nama Ilmiah Nama Lokal 

Manidae Manis javanica Trenggiling leusing 

Tupaiidae Tupaia tana Tupai tanah 

Tupaia minor Tupai kecil 

Tupaia glis Tupai akar 

Cynocephalidae Cynocephalus variegatus Kubung malaya 

Pteropodidae Cynopterus brachyotis Codor krawar 

Pteropus vampyrus Kalong besar 

Hipposideridae Hipposideros diadema Barong besar 

Molossiade Chriromeles torquatus Kelelawar moncong-babi 

Tarsiidae Tarsius bancamus Krabuku ingkat 

Lorisidae Nycticebus coucang Kukang bukang 

Cercopithecidae Macaca fascicularis Monyet kra 

Macaca nemestrina Monyet beruk 

Presbytis melalophos Simpai/cecah 

Trachyptichetus cristatus Lutung kelabu 

Hylobatidae Hylobates agilis Owa sumatra 

Symphalangus syndactylus Siamang 

Caniidae Cuon alpinus Anjing ajag 

Ursidae Helarctos malayanus Beruang madu 

Mustelidae Lutra sp.  Berang-berang 
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Suku Nama Ilmiah Nama Lokal 

 Lutrogale sp.  Berang-berang 

Aonyx sp.  Sero 

Martes flavigula Musang leher-kuning 

Mustela nudipes Musang kepala-putih 

Viverridae Arctitis binturong Binturong 

 Arctogalidia trivirgata Musang akar 

 Cynogale bennettii Musang air 

 Paguma larvata Musang galling 

 Paradoxurus 

hermaphroditus 

Musang luwak 

 Viverra tangalunga Tenggalung malaya 

Felidae Felis bengalensis Kucing kuwuk 

 Pardofelis marmorata Kucing batu 

Panthrea tigris sumatrae Harimau sumatra 

Elephantidae Elephas maximus 

sumatranus 

Gajah sumatra 

Tapiridae Tapirus indicus Tapir  

Rhinocerotidae Dicerorhinus sumatrensis Badak sumatera 

Suidae Sus barbatus Babi berjenggot 

Sus scrofa Babi celeng 

Tragulidae Tragulus javanicus Pelanduk kancil 

Tragulus napu Pelanduk napu 

Cervidae Cervus unicolor Rusa sambar 

Munticus muntjak Kijang muncak 

Sciuridae Callosciurus nigrovittatus Bajing kelabu 

Callosciurus notatus Bajing kelapa 

Lariscus insignis Bajing-tanah bergaris-tiga 

Ratufa affinis Jelarang bilalang 

 Ratufa bicolor Jelarang hitam 

 Sundasciurus hippurus Bajing ekor kuda 

 Sundasciurus lawii Bajing ekor-pendek 

 Sundasciurus tenuis Bajing bancirot 

Pteromyidae Petaurista petaurista Bajing-terbang raksasa-

merah 
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Suku Nama Ilmiah Nama Lokal 

Erinaceidae Echinosorex gymnurus Rindil bulan 

Muridae Rattus exulans Tikus ladang 

 Leopoldamys sabanus Tikus-raksasa ekor-panjang 

 Chiropodomus sp.  Nying-nying 

 Maxomys surifer Tikus-duri merah 

Hystricidae Hystrix brachyura Landak raya 

 

 (Sumber: Iqbal et al., 2001 dalam Christyanti, 2014) 

 

 

 

1. D.   Taman Nasional Bukit Barisan Selatan  

 
 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan kawasan lindung yang 

terletak di Sumatera.  Taman nasional ini terbentang dari Provinsi Lampung, 

tepatnya di Kabupaten Tanggamus, Lampung Barat dan Pesisir Barat sampai 

Provinsi Bengkulu dengan koordinat 4°31’ – 5°57’ LS dan 103°34’ – 104°43’ 

BT (Gaveaua et al., 2007).  Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki 

berbagai tipe ekosistem hutan termasuk hutan hujan rendah (160.560 ha), 

hutan pantai (3.568 ha), hutan hujan perbukitan (121.312 ha) dan hutan 

pegunungan (BBTNBBS, 2014).   

 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.736/Mentan/X/1982, penetapan 

TNBBS sebagai taman nasional merupakan keputusan kongres taman 

nasional di dunia yang diadakan di Bali tahun 1982.  Pada Juli 2004, TNBBS 

berserta TN Gunung Leuser dan TN Kerinci Seblat ditetapkan sebagai The 

Rainforest Heritage Site (TRHS) oleh UNESCO.  Di awal tahun 2007, 

TNBBS dijadikan sebagai Balai Besar TN berdasarkan Permenhut 
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No.P03/Menhut-II/2007.  Pada Juli 2007, kawasan konservasi ini menjadi 

taman nasional Model melalui SK Dirjen PHKA No.  609/IV-Set/HO/2006.   

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan habitat bagi berbagai 

satwa dan tumbuhan.  Lebih dari 50 jenis mamalia yang dilindungi 

menempati kawasan tersebut termasuk spesies kunci badak sumatera 

(Dicerorhimus sumatrensis Fischer, 1814), harimau sumatera (Panthera tigris 

sumaterae Pocock, 1929) tapir (Tapirus indicus Desmarest, 1819), beruang 

madu (Helarctos malayanus Raffles, 1821), dan gajah sumatera (Elephas 

maximus sumatranus Temminck, 1847), (Affandi, 2016).  Ancaman yang 

dihadapi oleh keragaman makhuk hidup di TNBBS antara lain perambahan 

hutan dan perburuan liar (O’ Brien dan Kinnaird, 1996; Kinnaird et al., 

2003).  Bahkan sebelum menjadi taman nasional, masyarakat sekitar TNBBS 

melakukan penebangan liar serta perladangan (Gaveaua et al., 2007).   

 

Kebakaran hutan juga menjadi permasalahan yang dialami oleh hutan 

TNBBS.  Pada tahun 2015, terdapat 15 titik yang menjadi rawan kebakaran 

(Gambar 1).  Total luas kebakaran TNBBS pada tahun 2015 sebesar 568,97 

ha dan Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, 

TNBBS yang berada di dekat desa Sumberejo, Resort Pemerihan termasuk di 

dalamnya (BBTNBBS, 2015).   
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E.   Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk 

 

Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk yang 

berada di TNBBS dibangun dan dikelola oleh Wildlife Conservation 

Society- Indonesia Program (WCS-IP) pada tahun 1997.  Pembangunan 

stasiun ini bertujuan untuk sebagai tempat penelitian dan pelatihan 

konservasi (WCS-IP, 2001).  Secara geografis, Stasiun Pusat Penelitian 

dan Pelatihan Konservasi Way Canguk terletak pada koordinat 05° 39’ 

325” LS dan 104° 24’ 21” BT, di ketinggian 0-100 meter di atas 

permukaan laut.  Stasiun ini terletak di antara desa Way Heni dan desa 

Way Haru (Rosyid, 2007) (Gambar 2). 

 

 Gambar 2.  Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, 

TNBBS (O’Brien et al., 2003) 
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Luas area Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk 

sebesar 800-900 ha dan terbagi menjadi bagian barat laut dan bagian tenggara.  

Terdapat 100 plot penelitian di Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan 

Konservasi Way Canguk digunakan untuk mengamati pertumbuhan, kematian 

dan pola pembuahan pohon (WCS-IP, 2001).   

 

Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk memiliki 2 

plot penelitian, yaitu Plot Utara dan Plot Selatan.  Pada area selatan terdapat 

75 plot sedangkan di area utara terdapat 25 plot dengan masing-masing plot 

berukuran 10x50 m2 (Gambar 3).   

 

Gambar 3.  Plot Utara dan Plot Selatan Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan 

Konservasi Way Canguk (dikutip dari Way Canguk dalam Ruang 

dan Waktu, 2001) 
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Penelitian yang telah dilakukan di Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan 

Konservasi Way Canguk merupakan penelitian yang fokus pada hidupan liar 

dan habitat di dalam dan sekitar TNBBS.  Pada tahun 1999-2005, penelitian 

yang dilakukan antara lain studi populasi siamang dan owa 

(Prasetyaningrum, 2001), perilaku harian dan pemencaran biji siamang 

(Nurcahyo, 1999; Rusmanto, 2001), fenologi pohon Ficus sp. (Iqbal 2001), 

studi pakan burung rangkong (Hadiprakarsa, 2000) dan karakteristik pohon 

siamang (Master, 2005).  Penelitian terbaru yang diadakan adalah 

karakteristik komunitas kelelawar pemakan serangga (Kristianto, 2011), 

analisis kelelawar pemakan serangga (Miswandi, 2012), pola penyebaran dan 

perilaku kuau raja (Argusnianus argus) (Zulfikri, 2013), kompetisi tiga jenis 

primata (Elder, 2013), dan survei kelelawar di TNBBS (Huang, 2016).   

 

Pada bulan Oktober 2015, sekitar 400 ha hutan di sekitar desa Sumberejo, 

Resort Pemerihan dan 7 ha area penelitian Stasiun Pusat Penelitian dan 

Pelatihan Konservasi Way Canguk terbakar (BBTNBBS, 2015) (Gambar 4).  

Kebakaran yang terjadi di Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi 

Way Canguk berlangsung dari tanggal 9 Oktober sampai 28 Oktober 2015 

(Utoyo, 2017). 
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Gambar 4.  Area hutan yang terbakar pada tahun 2015 di sekitar desa 

Sumberejo, Resort Pemerihan dan area penelitian Stasiun Pusat 

Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS 

 

Kebakaran di area ini berdampak kepada flora dan fauna.  Dalam laporan 

mengenai kebakaran hutan tahun 2015 di Stasiun Pusat Penelitian dan 

Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS, Utoyo (2017) menjelaskan 

dampak kebakaran bagi vegetasi di area ini antara lain hilangnya tumbuhan 

strata bawah, pohon tumbang, serta merusak sruktur tanah.  Kebakaran ini juga 

mengakibatkan hilangnya satwa di area tersebut.  Selama aktivitas pemantauan 

area kebakaran, tidak ada satwa yang ditemukan.  Namun ditemukan hewan 

kecil seperti reptil, amfibi, serangga, hingga mamalia terestrial kecil seperti 

bajing dan tupai dalam keadaan mati.   
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Mei 2017 di area kebakaran 

tahun 2015 Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, 

TNBBS.  Penelitian ini bekerja sama dan di bawah program Wildlife 

Conservation Society – Indonesia Program (WCS-IP).  

 

 

B.  Bahan dan Alat 

 

 

Objek dalam penelitian ini adalah mamalia yang ditemukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui tanda keberadaannya.  Bahan 

yang digunakan adalah peta area kebakaran, penggaris 20 cm, plastik 

bening, sarung tangan karet, kertas label, DBH meter dan buku panduan 

lapangan Mamalia di Kalimantan, Sabah, Sarawak & Brunei Darussalam 

oleh Payne et al. (2000) untuk mengidentifikasi jenis mamalia dan lembar 

data (Tabel 2).  

 

Alat yang digunakan selama penelitian adalah GPS Garmin untuk penandaan 

lokasi penemuan mamalia, binokuler Bushnell untuk pengamatan mamalia, 

rangefinder Nikon untuk mengukur jarak, kamera Canon XS540 untuk 

dokumentasi, dan arloji untuk mengetahui waktu penemuan mamalia.  
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 Tabel 2.  Lembar Data Mamalia 

 

 Tanggal:     Waktu mulai:  Jalur: 

 Pengamat:     Waktu selesai:  Note:   

 

 Keterangan: 

 sp. = jenis mamalia yang ditemukan 

 

 

 

C.  Metode 

 

 

1. Survei Pendahuluan 

 

Survei pendahuluan dilakukan pada bulan Februari 2017 di area 

kebakaran tahun 2015 di Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan 

Konservasi Way Canguk, TNBBS.  Survei ini dilakukan untuk mengenal 

area penelitian, melihat kondisi tajuk hutan, melihat keberadaan sumber 

air, menentukan jalur pengamatan, dan menentukan plot vegetasi yang 

digunakan untuk pengambilan data.  Hasil survei pendahuluan adalah 

jalur transek dan jenis- jenis mamalia yang ditemukan, baik penemuan 

langsung dan tanda tidak langsung.  

 

Metode yang digunakan dalam survei pendahuluan ini adalah observasi 

langsung.  Pengenalan area kebakaran menggunakan peta area kebakaran 

yang tersedia kemudian menentukan jalur transek pengamatan.  Jalur 

transek pengamatan yang dipakai harus dekat dengan sumber air.  Adanya 

sumber air menunjukkan area kebakaran di Stasiun Pusat Penelitian dan 

Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS menjadi habitat potensial 

No. Waktu 

temuan  

Titik 

temuan 

sp. Jenis 

penemuan 

Keterangan 

penemuan 

Jumlah 

individu  

Jenis 

Kelamin 
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bagi mamalia untuk bertahan hidup karena sumber air merupakan salah 

satu sumber daya yang dibutuhkan oleh habitat untuk menunjang 

kehidupan satwa.  

 

Menurut Rabinowitz (1997) sampling yang digunakan untuk pengamatan 

di jalur transek minimal menutupi 5% dari luas studi area.  Berdasarkan 

intensitas sampling tersebut, jumlah transek jalur pengamatan adalah 4 

jalur dengan 3 jalur mengarah ke barat dan 1 jalur mengarah ke arah barat 

laut (Gambar 5).   

 

Gambar 5.  Jalur transek di area kebakaran sekitar Stasiun Pusat Penelitian 

dan Pelatihan Konservasi Way Canguk, TNBBS (WCS-IP).  
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Panjang jalur transek yang digunakan adalah 1000 m dan lebar 50 m dan 

jarak antar jalur transek yang ditentukan adalah 200 meter (Yusuf, 2009), 

sehingga total luasan area studi yang digunakan adalah 20 ha.  

Pengamatan di setiap jalur dilakukan dua kali pengulangan.  

 
Dari hasil survei langsung, ke empat jalur yang diobservasi memiliki 

keadaan tajuk dan tegakan yang relatif sama.  Jalur 1, Jalur 3 dan Jalur 

4 terdapat sungai kecil, memiliki tajuk terbuka serta terdapat area yang 

memiliki tajuk yang tertutup.  Jalur 2 terdapat rawa, sungai kecil, dan 

memiliki tajuk yang lebih terbuka.  

 

 

 2.    Pengambilan Data 

 

Perjumpaan mamalia secara langsung dan tidak langsung melalui tanda 

keberadaannya dicatat saat waktu pengamatan, di luar waktu 

pengamatan, dan di luar jalur pengamatan dimasukan ke dalam lembar 

data pengamatan.  Pengamatan mamalia dilakukan pada pagi hari pukul 

06.30-09.00 untuk pengamatan mamalia diurnal dan malam hari pukul 

19.00-22.00 untuk pengamatan mamalia nokturnal di setiap jalur melalui 

survei langsung.  Metode ad libitum, yaitu metode dengan mencatat 

semua mamalia yang teramati, dilakukan di luar jalur transek dan di luar 

jam pengamatan (Arifin, 1997).  Pencatatan data dilakukan melalui 

perjumpaan tanda keberadaan tidak langsung mencakup suara, jejak, 

cakaran, garukan, kubangan, maupun feses.  Penentuan suara, jejak dan 

feses menggunakan studi literatur.  Panjang dan lebar jejak mamalia 

diukur menggunakan penggaris.  Feses mamalia dihitung jumlah 
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bolusnya sedangkan feses yang berupa biji akan dimasukkan ke dalam 

plastik bening dan ditentukan jenis bijinya.  Lokasi perjumpaan mamalia 

ditandai dengan menggunakan GPS.  

 
Parameter yang dicatat adalah waktu perjumpaan, jenis perjumpaan 

(perjumpaan langsung atau tidak langsung), jenis mamalia, jumlah 

individu, aktivitas satwa, jenis kelamin satwa (jika diketahui), 

posisi pengamat di jalur, jarak antara penemuan mamalia dengan 

transek dan titik penemuan.  Selama pengamatan didampingi oleh 

staff lapangan WCS-IP, yaitu Janjiyanto, Ryan Setiono dan 

Wiroto.  

 

Analisis data jenis dan jumlah individu mamalia yang ditemukan 

secara langsung menggunakan nilai indeks keragaman, dan indeks 

kemerataan jenis.  Penemuan tanda tidak langsung mamalia 

disajikan secara data pendukung dalam bentuk tabulasi.  

 

 

  Indeks Keragaman Jenis (H’) 

 

Indeks keragaman jenis digunakan untuk menentukan tingkat keragaman 

jenis di lokasi penelitian.  Indeks keragaman mamalia dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks keragaman Shannon-Wiener (Ludwig & 

Reynolds, 1988): 

H’= - Ʃ (pi ln pi) dengan pi=ni/N 

 

 Keterangan: H’= indeks Shannon-Wiener 

  ni = jumlah individu setiap jenis 

  N = jumlah individu seluruh jenis 
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Brower dan Zarr (1997) menyatakan keragaman suatu jenis bersifat rendah 

bila nilainya <1,5, jika nilainya berkisar 1-3,5 maka jenis tersebut bersifat 

bersifat sedang, dan bersifat tinggi jika nilainya >3,5.  

 

  Indeks Kemerataan (J’) 

 

Penentuan nilai indeks kemerataan ini berfungsi untuk mengetahui 

kemerataan setiap jenis mamalia dalam area pengamatan yang ditentukan, 

sehingga dapat diketahui keberadaan dominansi jenis mamalia.  Ludwig & 

Reynolds (1988) menyatakan indeks kemerataan dihitung dengan rumus: 

J'= 
H'

ln S
 

 

  Keterangan: J’ = indeks kemerataan 

     H’= indeks Shannon-Wiener 

     S  = jumlah jenis yang ditemukan 

 

 

  Kisaran nilai indeks kemerataan (J’): 

 0 < E < 0,5 = kemerataan bernilai rendah 

0,5 < E < 0,75 = kemerataan bernilai sedang 

0,75 < E < 1 = kemerataan bernilai tinggi 

 

 

 3.  Analisis Vegetasi 

 

Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui keragaman di area 

kebakaran Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi Way 

Canguk, TNBBS. Soerianegara dan Indrawan (1998) menyatakan 

sebaiknya untuk kelompok hutan yang luasnya kurang dari 1000 ha 

menggunakan intensitas sampling 10%.  Berdasarkan intensitas sampling 
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tersebut, total petak contoh yang digunakan adalah 20 petak contoh.  

Setiap jalur transek ditempatkan 5 petak contoh dengan jarak antar petak 

contoh sejauh 250 m.  Analisis vegetasi dilakukan dengan jalur berpetak 

dengan bentuk segi empat.  Teknik jalur berpetak (sampling kuadrat) 

merupakan teknik sampling yang umum digunakan dalam semua tipe 

komunitas tumbuhan (Soerianegara dan Indrawan, 1998).  Ukuran petak 

contoh analisis vegetasi adalah 20x20 m2 untuk tingkat pohon (diameter 

pohon > 20 cm), 10x10 m2 untuk . tingkat tiang (diameter batang 10-20 

cm), 5x5m2 untuk tingkat pancang (t > 1,5 m dan diameter batang < 10 

cm) dan 2x2 m2 untuk tingkat semai, semak dan tumbuhan bawah (t < 1,5 

m) (Gambar 6).  Nilai indeks keragaman untuk setiap tingkat ditentukan 

berdasarkan data yang diperoleh. 

  

Gambar 6.   Petak contoh analisis vegetasi yang dilakukan di area 

kebakaran Stasiun Pusat Penelitian dan Pelatihan Konservasi 

Way Canguk, TNBBS 
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4.  Analisis data 

 

Perhitungan analisis vegetasi menurut Soerianegara dan Indrawan (1988) 

adalah: 

Kerapatan (K) = Ʃ
Jumlah individu suatu jenis

luas contoh
 

 Kerapatan relatif (KR) =
kerapatan suatu jenis

kerapatan seluruh jenis
x 100% 

 Frekuensi (F) = Ʃ
Jumlah plot suatu jenis

jumlah seluruh plot
 

 Frekuensi Relatif (FR) =
frekuensi suatu jenis

frekuensi seluruh jenis
 x 100% 

 Dominansi (D) = Ʃ
Jumlah luas bidang dasar suatu jenis 

luas seluruh plot
 

 Dominansi Relatif (DR) =
dominansi suatu jenis

dominansi seluruh jenis
 x 100% 

 Indeks Nilai Penting (INP) = KR + FR+DR (khusus untuk tingkat pohon dan 

tiang) dan INP = KR+FR (khusus untuk tingkat semai dan pancang).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disimpulkan: 

1.  Jumlah jenis mamalia yang ditemukan secara langsung dan tidak langsung 

pada saat waktu pengamatan serta di luar waktu dan di luar area pengamatan 

sebanyak 23 jenis dari 14 suku.  Keragaman mamalia di area kebakaran 

bernilai sedang (H’= 1,81 dan H’=2,15).  Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran jumlah individu mamalia pada area kebakaran tergolong sedang; 

 

2.  Tingkat pohon memiliki nilai keragaman yang tinggi (H’= 3,43).  Jenis tegakan 

yang paling mendominasi area kebakaran adalah Globa sp. (INP=9,27%) untuk 

tingkat semai, Homalanthus populneus (INP=13,29%) untuk tingkat pancang, 

Dillenia excelsa (INP=5,12%) untuk tingkat tiang, dan Tetrameles nudiflora 

(INP=12,56%) untuk tingkat pohon. 

 
 

B. Saran 

 

 

1.  Inventarisasi mamalia pada area kebakaran perlu dilakukan lebih lanjut untuk 

mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi terhadap keragaman jenis 

mamalia; 

2.  Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai hubungan komposisi vegetasi 

dengan keragaman mamalia pada area kebakaran. 
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